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ABSTRAK

Pengmas ini bertujuan untuk mengevaluasi pengetahuan dan
keterampilan keluarga dalam menerapkan metode supportive-educative
nursing untuk meningkatkan kepatuhan minum obat pada penderita
Tuberkulosis Paru (TB paru). Metode pre-test dan post-test digunakan
untuk membandingkan efektivitas intervensi edukasi ini. Pelatihan yang
dilakukan melibatkan penyampaian informasi mengenai TB paru,
pentingnya kepatuhan terhadap pengobatan, serta dukungan dari
keluarga. Dari hasil analisis, terdapat peningkatan signifikan dalam
pengetahuan responden dari 10% kategori baik sebelum intervensi
menjadi 73,3% setelahnya; sedangkan pada keterampilan, dari 10%
menjadi 90%. Intervensi ini menunjukkan bahwa keikutsertaan dan
dukungan keluarga berpengaruh pada hasil pengobatan pasien TB paru,
dengan interaksi yang aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
menegaskan pentingnya peran keluarga dalam meningkatkan kepatuhan
pasien terhadap regimen pengobatan dan mengurangi stigma sosial yang
menyertai penyakit ini. Kesimpulannya, Dengan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan melalui pendekatan supportive-educative
nursing, keluarga dapat berfungsi sebagai pendukung utama dalam
perawatan pasien TB paru. Temuan ini diharapkan dapat menjadi
referensi untuk strategi intervensi berbasis keluarga dalam pengendalian
TB, serta memberikan dasar untuk pengembangan model pendidikan
kesehatan yang lebih inklusif dan komprehensif
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ABSTRACT

This community service program aims to evaluate the knowledge and skills
of families in implementing supportive-educative nursing methods to
improve medication adherence in patients with pulmonary tuberculosis
(TB). Pre-test and post-test methods were used to compare the
effectiveness of this educational intervention. The ftraining involved
providing information about pulmonary TB, the importance of adherence to
treatment, and family support. The analysis revealed a significant increase
in respondents' knowledge, from 10% in the good category before the
intervention to 73.3% afterward; and in skills, from 10% to 90%. This
intervention demonstrates that family participation and support influence
the treatment outcomes of pulmonary TB patients, with active interaction in
the learning process. This study emphasizes the importance of the family's
role in improving patient adherence to treatment regimens and reducing the
social stigma associated with this disease. In conclusion, by improving
knowledge and skills through a supportive-educational nursing approach,
families can serve as key supporters in the care of pulmonary TB patients.
These findings are expected to serve as a reference for family-based
intervention strategies in TB control, as well as provide a basis for
developing a more inclusive and comprehensive health education model.
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PENDAHULUAN

Menurut WHO, Indonesia menempati urutan ketiga di dunia dalam angka
kematian akibat TB, di mana kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat
merupakan salah satu kunci utama untuk mengendalikan dan mengobati penyakit
ini (Maisaroh, Sitorus, & Syakurah, 2022). Di samping itu, pengetahuan dan
dukungan dari keluarga menjadi faktor penting yang berperan dalam kepatuhan
pasien terhadap pengobatan TB (Istigomah & Naryati, 2023; Pitoy, Padaunan, &
Herang, 2022).

Kepatuhan minum obat tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan dari
pasien itu sendiri, tetapi juga oleh dukungan dan pendidikan yang didapatkan dari
keluarganya. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga yang baik dan cara
komunikasi yang efektif dapat meningkatkan motivasi dan kepatuhan pasien dalam
mengonsumsi obat (Pitoy et al., 2022). Misalnya, asuhan keperawatan yang
berbasis teori kesehatan, seperti Theory of Planned Behavior, terbukti efektif dalam
meningkatkan kepatuhan pasien TB melalui intervensi pendidikan yang melibatkan
anggota keluarga (Adiutama et al., 2021). Dalam konteks ini, metode supportive-
educative nursing menjadi sangat relevan, di mana perawat tidak hanya bertindak
sebagai pemberi informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendukung pasien
dan keluarga mereka dalam proses penyembuhan.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa adanya pelatihan
kepatuhan obat untuk kader kesehatan, yang berfungsi sebagai pendukung pasien,
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam memberikan dukungan
kepada pasien TB (Khusniyati & Delvira, 2021). Kegiatan yang dilakukan dengan
pendekatan peer group support juga meningkatkan motivasi pasien untuk mematuhi
regimen pengobatan mereka, yang diharapkan dapat berkontribusi positif pada
angka kesembuhan pasien TB. Selain itu, tingkat pengetahuan tentang TB dan
pengobatannya sangat bervariasi di antara pasien, dan edukasi yang tepat dapat
membantu mengatasi kesalahpahaman yang sering terjadi (Dewi, 2021; Djajalaga,
Rahimah, & Dewi, 2025). Pengetahuan yang memadai tidak hanya membuat pasien
lebih sadar mengenai pentingnya kepatuhan, tetapi juga dapat membantu
menurunkan tingkat stigma sosial yang mungkin mereka alami (Sihaloho et al.,
2025).

Pengmas ini bertujuan untuk mengevaluasi pengetahuan dan keterampilan
keluarga dalam menerapkan metode supportive-educative nursing sebagai
intervensi untuk meningkatkan kepatuhan minum obat pada penderita Tuberkulosis
Paru (TB paru). Selain itu, penelitian ini akan membandingkan hasil pre-test dan
post-test untuk menilai efektivitas metode ini dalam mengubah perilaku kepatuhan
minum obat di kalangan pasien TB paru yang dirawat di rumah. Kebaruan Pengmas
ini terletak pada penerapan metode supportive-educative nursing yang difokuskan
pada keterlibatan keluarga sebagai pendukung utama dalam perawatan pasien TB
paru. Meskipun penelitian sebelumnya telah mengkaji kepatuhan pengobatan pada
pasien TB, masih terdapat keterbatasan dalam memfokuskan pada peran aktif
keluarga dalam proses tersebut.

METODE

Persiapan

Dalam proses identifikasi kesiapan mitra dan sasaran untuk pelaksanaan
program pemberdayaan kesehatan, tim pengabdi di Puskesmas Jati Baru di
Kecamatan Asakota Kota Bima akan melaksanakan survei dan observasi sebagai

177


https://jurnal.kesehatan.cendikiajenius-ind.id/index.php/PengabmasKes/index

Jurnal Pengabdlan Masyarakat Cendlkla Jenius e-ISSN: 3032-2774
: -ind. . i Vol. 3 No. 2 : Januari - Juni 2026 | Hal. 176— 185

metode utama. Metode ini bertujuan untuk mengevaluasi ketersediaan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang akan berkolaborasi dalam kegiatan ini. Tim akan fokus
pada anggota yang berfungsi dalam pelayanan kesehatan, khususnya pada poli TB
paru, serta aspek kelengkapan fasilitas dan sarana prasarana seperti ruang yang
memadai untuk pelaksanaan kegiatan. Penelitian ini akan memberikan gambaran
jelas tentang potensi serta tantangan yang dihadapi dalam melakukan intervensi,
sehingga dapat merumuskan strategi yang lebih efektif dalam peningkatan
kepatuhan minum obat bagi penderita TB Paru.

Setelah tahap identifikasi, langkah selanjutnya adalah merancang materi
pemberdayaan menggunakan metode supportive-educative nursing. Materi ini akan
mencakup informasi penting mengenai TB Paru, seperti pengertian, tanda dan
gejala, penyebab, metode pengobatan, cara menghindari penularan, dan komplikasi
yang dapat timbul akibat penyakit ini. Penekanan pada penyajian materi yang
menarik dan mudah dipahami akan menjadi fokus utama, dengan penggunaan
ilustrasi yang relevan untuk memperjelas tiap topik. Untuk memastikan validitas dan
relevansi, akan dilakukan uji coba kuesioner serta substansi materi, di mana
hasilnya akan dituangkan dalam bentuk booklet yang informatif. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap TB
Paru serta mendorong tindakan preventif yang lebih efektif.

Pelaksanaan

Pelatihan untuk pemberdayaan keluarga dalam penanganan Tuberkulosis
(TB) Paru merupakan upaya yang sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan
dan kepatuhan terhadap pengobatan. Kegiatan ini dimulai dengan penggalian
pengetahuan awal keluarga tentang TB Paru melalui kuestioner pre-test, yang
bertujuan untuk mengevaluasi tingkat pemahaman mereka sebelum pelatihan.
Informasi yang diperoleh dari pre-test ini akan menjadi dasar dalam merancang
materi pelatihan yang lebih relevan. Selanjutnya, peserta akan diberikan brosur
yang memuat informasi penting mengenai penyakit TB Paru, termasuk gejala,
penularan, dan pentingnya kepatuhan dalam pengobatan. Penyampaian materi
pelatihan dilakukan oleh narasumber yang berkompeten di bidang kesehatan,
dengan fokus pada pengetahuan dasar tentang TB Paru dan metode pengobatan
yang efektif.

Setelah penyampaian materi, sesi diskusi akan dilakukan untuk mendorong
keterlibatan peserta dan memberikan kesempatan untuk bertanya serta berdiskusi
tentang masalah yang dihadapi dalam pengobatan TB Paru. Permainan peran juga
akan diterapkan sebagai metode edukasi yang mendukung, di mana peserta dapat
menerapkan pendekatan teori keperawatan Supportive-Educative Nursing (Orem,
2010) dalam situasi nyata. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
serta kecakapan mereka dalam mendukung pasien TB Paru, khususnya dalam
menjaga kepatuhan terhadap regime obat. Setelah seluruh kegiatan pelatihan
selesai, evaluasi pengetahuan akhir dilakukan melalui kuestioner post-test untuk
menilai perubahan dalam pemahaman peserta tentang TB Paru.

Wemenul sell- cgre

Peran paiken
Peran ketirgs g | Menpuius latihan dan pengembangnn

kemampuan xelf~ care

Gambar 1. Sistem supportive-educative
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Evaluasi

Dalam melaksanakan evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat, struktur
menjadi komponen penting yang harus diperhatikan untuk memastikan keberhasilan
pelaksanaan. Evaluasi struktur ini mengedepankan beberapa poin kunci, yaitu
ketepatan waktu peserta dalam hadir dan berada di lokasi kegiatan, serta
kesesuaian antara tempat dan waktu pelaksanaan dengan sasaran yang telah
ditetapkan dalam kontrak. Ketepatan ini bukan hanya mencerminkan disiplin, tetapi
juga menunjukkan komitmen peserta terhadap kegiatan yang berlangsung. Selain
itu, pengorganisasian kegiatan sebelum dimulainya acara sangatlah krusial untuk
memastikan semua aspek telah siap, mulai dari penyampaian materi hingga
pengaturan lokasi, sehingga kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan efektif.

Selanjutnya, evaluasi proses berfokus pada interaksi dan partisipasi peserta
selama kegiatan. Antusiasme peserta dapat diukur melalui kemauan mereka untuk
berpartisipasi aktif, baik dalam mengajukan maupun menjawab pertanyaan.
Keberhasilan proses pembelajaran ini tidak hanya terletak pada apa yang
disampaikan, tetapi juga pada seberapa jauh peserta terlibat secara langsung,
termasuk dalam kegiatan diskusi dan simulasi yang bersifat bermain peran atau role
play. Dengan meningkatkan interaksi, peserta diharapkan dapat menyerap materi
dengan lebih baik, dan aktif dalam pertukaran ide yang bermanfaat.

Evaluasi hasil merupakan tahap akhir yang mengukur pencapaian setelah
kegiatan dilakukan. Peserta diharapkan memiliki pemahaman mendalam tentang
Tuberkulosis (TB) Paru, termasuk pengertian, tanda dan gejala, penyebab, serta
metode pengobatan dan pencegahan penularan. Selain itu, kemampuan peserta
untuk menerapkan keterampilan dalam bermain peran dan mengenali tanda serta
gejala TB Paru akan sangat berkontribusi terhadap pendidikan kesehatan
komunitas.

Tahapan Pelaksanaan Program Pemberdayaan Kesehatan TB Paru

Minggu ke 1 Minggu ke 2 Minggu ke 3

) ) ) ) B)) E)E EBB

\ |

Survei dan Sosialisasi
Observasi Rencana
Tim pelayanan Rencana kegiatan L . Evaluasi terhadap
melakukan surei Pengembangan disoslalisasikan Palatihan Kefuar@ e, proses, dan
dan observasi di Material kepada mitra dan aran dilakukan,
Puskesmas Jati target untuk Pelatihan serta pemantauan
Baru untuk menilai Materi memastikan pemberdayaan penerapan ilmu
kesiapan mitra dan pemberdaysan TB partizipasi keluarga tentang TB pengetahuan di
Sasaran. Paru dirancang dan Paru dilakukan masyarakat.
diuji validitas dan dengen pre-testl,
relevansinya miateri, diskusi, dan
posi-test

Gambar 2. Tahapan Penelitian
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Gambar 3. Lokasi Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menyajikan distribusi frekuensi karakteristik responden dalam
penelitian tentang pengetahuan dan keterampilan pre dan post test dalam
penerapan metode supportive-educative nursing untuk meningkatkan kepatuhan
minum obat pada penderita TB paru. Karakteristik usia menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berusia antara 46-55 tahun (43.3%), diikuti oleh
kelompok usia 36-45 tahun (36.7%). Kelompok usia 21-35 tahun dan 56-65 tahun
masing-masing berjumlah 3.3% dan 16.7%. Dalam hal pekerjaan, mayoritas
responden bekerja di sektor swasta (93.3%), dengan hanya 6.7% sebagai pegawai.
Mengenai pendidikan, sebagian besar responden menyelesaikan pendidikan tingkat
SMA (56.7%), diikuti oleh lulusan SMP (23.3%). Responden yang berpendidikan SD
dan Sarjana masing-masing berjumlah 6.7% dan 13.3%.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel Jumlah
N %
Karakteristik Usia

21-35 tahun 1 3.3
36-45 Tahun 11 36.7
46-55 Tahun 13 43.3
56-65 Tahun 5 16.7

Pekerjaan
Swasta 28 93,3
Pegawai 2 6,7

Pendidikan
SD 2 6,7
SMP 7 23,3
SMA 17 56.7
Sarjana 4 13.3

Tabel di 2 menggambarkan perubahan pengetahuan dan keterampilan
keluarga dalam menerapkan metode supportive-educative nursing untuk
meningkatkan kepatuhan minum obat pada penderita TB paru sebelum dan setelah
intervensi. Dari hasil pre-test pada variabel pengetahuan, mayoritas responden
memiliki pengetahuan cukup (50%) dan kurang (40%), sedangkan hanya 10% yang
memiliki pengetahuan baik. Setelah intervensi (post-test), terjadi peningkatan
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signifikan, dengan 73.3% responden menunjukkan pengetahuan baik, sedangkan
yang cukup menurun menjadi 23.3% dan yang kurang menjadi 3.4%. Pada variabel
keterampilan, pre-test memperlihatkan pola serupa, di mana 10% responden
memiliki keterampilan baik, sedangkan 50% cukup dan 40% kurang. Pasca
intervensi, keterampilan baik meningkat drastis menjadi 90%, sedangkan
keterampilan cukup dan kurang masing-masing turun menjadi 6.7% dan 3.3%.

Tabel 2. Mengidentifikasi Pengetahuan dan keterampilan Pre dan Post test dalam Keluarga
dalam menerapkan metode supportive-educative nursing untuk peningkatan
kepatuhan minum obat penderita TB paru

Variabel Hasil
Pre Post
Pengetahuan N % N %
Baik 3 10 22 73.3
Cukup 15 50 7 23.3
Kurang 12 40 1 3.4
Keterampilan n % n %
Baik 3 10 27 90
Cukup 15 50 2 6.7
Kurang 12 40 1 3.3

awab

Q X
[ \
M, 4 2

Pénjelasan Materi ' | Tany

Penjelasan Materi hari ke 2 : Tanya Jawab hari ke 2
Gambar 4. Kegiatan Berlangsung

Tabel 2 menunjukkan hasil yang signifikan dalam peningkatan pengetahuan
dan keterampilan keluarga dalam menerapkan metode supportive-educative nursing
untuk meningkatkan kepatuhan minum obat pada penderita TB paru setelah
intervensi edukasi. Pada fase pre-test, mayoritas responden memiliki pengetahuan
yang tergolong cukup (50%) dan kurang (40%), dengan hanya 10% yang mencapai
kategori baik. Namun, setelah intervensi, perubahan yang mencolok tercatat, di
mana 73,3% responden kini menunjukkan pengetahuan yang baik, serta penurunan
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dalam kategori cukup menjadi 23,3% dan kurang menjadi 3,4% (Dameria et al.,
2023; Siregar et al, 2021) . Konsistensi dengan penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pendidikan yang efektif dapat secara signifikan meningkatkan
pemahaman pasien dan keluarga tentang pengobatan TB, serta pentingnya
kepatuhan terhadap regimen pengobatan (Dameria et al., 2023; Safaruddin & Aris,
2023; Siregar et al., 2021) .

Demikian pula, dalam hal keterampilan, hasil pre-test menunjukkan bahwa
hanya 10% responden yang memiliki keterampilan baik, sedangkan 50% cukup dan
40% kurang. Setelah dilakukan intervensi, tidak hanya terjadi peningkatan
keterampilan baik menjadi 90%, tetapi kategori cukup dan kurang menurun drastis
menjadi 6,7% dan 3,3% masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi
pendidikan tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga keterampilan praktis,
yang diperlukan dalam penerapan metode supportive-educative nursing dalam
perawatan TB paru (Anita et al., 2024; Widyarani & Kustanti, 2020). Penelitian lain
mendukung temuan ini, yang menegaskan bahwa intervensi edukatif meningkatkan
keterampilan dan pemahaman pasien, berkontribusi pada kepatuhan dalam
perawatan (Anita et al., 2024; Muttagin, Muryati, Rukman, Purnama, & Witdiawati,
2024).

Secara keseluruhan, intervensi melalui pendidikan yang terstruktur terbukti
efektif dalam memfasilitasi perubahan perilaku yang positif di kalangan keluarga
penderita TB paru. Hal ini menandakan pentingnya penerapan metode supportive-
educative nursing sebagai strategi untuk memberdayakan keluarga dalam
perawatan kesehatan mereka sendiri (Hidayati, Widodo, Subekti, Aulia, & Sari, 2024;
Prihanti et al., 2020; Ramadhani, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan dan pengetahuan yang memadai berhubungan langsung dengan
kepatuhan minum obat pasien TB. Misalnya, Perwitasari et al. mencatat bahwa
pendidikan pasien dan pengetahuan tentang efek hepatotoksik dari pengobatan
antituberkulosis memengaruhi kepatuhan mereka (Perwitasari et al., 2022). Selain
itu, penelitian lain menegaskan bahwa pendidikan kesehatan merupakan salah satu
intervensi yang efektif untuk meningkatkan kepatuhan pasien TB (Hidayat, Lee, Lee,
& Chen, 2020; Maifitrianti, Wiyati, & Hasanah, 2024).

Keterlibatan aktif dalam pendidikan kesehatan tidak hanya membantu dalam
meningkatkan pengetahuan pasien, tetapi juga dapat memperbaiki sikap dan
perilaku mereka terhadap terapi TB. Studi oleh Maifitriantianti et al. menunjukkan
bahwa pengetahuan yang lebih baik terkait dengan kepatuhan berobat; meskipun
hasil tersebut tidak selalu konsisten di semua populasi (Maifitrianti et al., 2024;
Syafakamila & Purbowati, 2022). Misalnya, analisis dari Hidayat et al. menunjukkan
bahwa ada hubungan positif antara pengetahuan dan perilaku kepatuhan obat di
antara pasien TB di Indonesia (Hidayat et al., 2020). Hal ini mengindikasikan
pentingnya pendidikan yang tepat dan mendalam terhadap pengobatan serta efek
samping obat untuk meningkatkan komitmen pasien terhadap terapi.

Terlepas dari pengetahuan, penelitian juga menunjukkan bahwa ada
berbagai faktor yang memengaruhi kepatuhan pasien, termasuk dukungan keluarga,
pemahaman tentang efek samping, dan pengalaman emosional. Misalnya, terdapat
hubungan signifikan antara dukungan sosial dan kepatuhan, di mana pasien yang
didukung oleh keluarga lebih mungkin untuk mematuhi pengobatan (Bea et al.,
2021; Pramono, Noorma, Gandini, & Fitriani, 2021). Selain itu, Motappa et al.
menemukan bahwa tantangan emosional dan persepsi terhadap lamanya terapi
juga memengaruhi kepatuhan (Motappa, Fathima, & Kotian, 2022). Oleh karena itu,
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pendekatan yang terintegrasi yang tidak hanya berfokus pada pendidikan, tetapi
juga pada dukungan emosional dan sosial pasien sangatlah penting.

Selanjutnya, pendidikan tidak hanya harus ditargetkan kepada pasien, tetapi
juga perlu melibatkan keluarga dan masyarakat sebagai bagian dari strategi yang
lebih luas untuk pengendalian TB. Muzeyi et al. menemukan bahwa pengetahuan
orang tua tentang TB sangat memengaruhi perilaku pencarian kesehatan dan
inisiasi pengobatan pada anak-anak dengan TB (Muzeyi et al., 2025). Ini
menunjukkan perlunya melibatkan anggota keluarga dalam program pendidikan
kesehatan untuk memastikan bahwa mereka dapat mendukung pasien selama
pengobatan.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode supportive-educative nursing
secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan keluarga dalam
mendukung kepatuhan minum obat pada penderita TB paru. Sebelum intervensi,
sebagian besar responden hanya memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
tergolong cukup atau kurang. Namun, setelah intervensi edukasi, terdapat
peningkatan yang sangat signifikan, di mana 73,3% responden mencapai kategori
pengetahuan baik, sementara keterampilan baik meningkat menjadi 90%. Temuan
ini mengonfirmasi pentingnya pendidikan kesehatan sebagai intervensi efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan keluarga, berdampak langsung pada
kepatuhan pengobatan pasien TB. Selain itu, hasil ini mendemonstrasikan bahwa
keberhasilan perawatan TB tidak hanya bergantung pada pengetahuan pasien,
tetapi juga dukungan keluarga yang melingkupinya. Oleh karena itu,
mengintegrasikan pendidikan untuk keluarga dalam program kesehatan TB harus
menjadi prioritas untuk mencapai kontrol penyakit yang lebih efektif.
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